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ANALISIS JURNAL

Jurnal ini membahas peranan penting integrasi nasional dalam menangkal etnosentrisme, religiosentrisme, dan politiksentrisme di Indonesia. Sebagai negara dengan keberagaman etnis, budaya, dan agama, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan persatuan. Sejarah mencatat bahwa perubahan politik dari Orde Lama, Orde Baru, hingga Reformasi membawa dampak yang kompleks, yang dapat memperkuat maupun mengancam integrasi nasional.
Identitas nasional pada awalnya dibentuk melalui simbol-simbol seperti bendera, bahasa, dan lagu kebangsaan. Namun, seiring berjalannya waktu, identitas tersebut berkembang menjadi lebih dinamis. Media massa, khususnya televisi, memainkan peran penting dalam membentuk identitas yang berbasis pada kepentingan bersama, bukan semata-mata berdasarkan kesukuan atau asal daerah. Sayangnya, kebijakan otonomi daerah dan pemekaran wilayah sering kali memperkuat etnosentrisme. Banyak daerah cenderung lebih mendahulukan kepentingan lokal, di mana dalam birokrasi pemerintahan, posisi penting sering kali diberikan hanya kepada "putra daerah", yang berpotensi melemahkan rasa kebangsaan.
Untuk mengatasi tantangan ini, jurnal ini menekankan perlunya strategi kebudayaan yang kuat. Kesadaran nasionalisme harus ditingkatkan melalui pendidikan dan kebijakan yang mendorong interaksi lintas budaya. Otonomi daerah harus dijalankan dengan tetap memberikan semangat persatuan nasional agar tidak membatasi ruang integrasi. Selain itu, politik identitas yang berbasis etnis dan agama perlu diminimalisir demi mengedepankan kepentingan bersama.

Kelebihan
Jurnal ini berhasil mengupas sejarah integrasi nasional dari orde lama hingga reformasi dengan baik. Jurnal ini juga meberikan perspektif kritis mengenai kebijakan otonomi daerah dan dampaknya terhadap integrasi, serta menjelaskan konsep identitas nasional yang dinamis dengan contoh-contoh nyata.
Kekurangan
Namun, jurnal ini kurang memberikan strategi konkret yang dapat diterapkan oleh pemerintah untuk memperkuat integrasi nasional. Selain itu, pembahasan mengenai peran teknologi digital dan media sosial yang semakin dominan dalam membentuk identitas saat ini kurang mendapat perhatian.

Jurnal ini menekankan bahwa integrasi nasional adalah kunci utama dalam menghadapi tantangan etnosentrisme, religiosentrisme, dan politiksentrisme di Indonesia. Keberagaman yang dimiliki oleh bangsa Indonesia seharusnya menjadi kekuatan yang memperkaya, bukan justru menjadi pemicu konflik. Sayangnya, kebijakan seperti otonomi daerah dan pemekaran wilayah sering kali mempersempit rasa kebangsaan kita dengan memperkuat sentimen kesukuan dan kepentingan lokal. Untuk mewujudkan integrasi nasional, diperlukan strategi kebudayaan yang mampu memperkuat kesadaran nasionalisme, mengurangi politik identitas, serta menjaga keseimbangan antara desentralisasi dan persatuan. Dengan demikian, masyarakat dapat memandang keberagaman sebagai aset yang memperkokoh persatuan, bukan sebagai sumber perpecahan.
